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MOTTO 
	
  

“Kadangkala Allah menutup pintu yang ada di depan kita, tapi 

Dia membuka pintu lain yang lebih baik. Namun, kebanyakan 

manusia menyia-nyiakan waktu, konsentrasi,  dan tenaga untuk 

memandang pintu yang tertutup daripada menyambut pintu 

impian yang terbuka di hadapannya”	
  

(Dr.Ibrahim	
  Elfiky)	
  

	
  

“Sesungguhnya setelah kesul i tan i tu ada kemudahan”	
  

(Q.S.	
  Al-­‐Insyirah:6)	
  

	
  

“Anda	
  mungkin	
  tidak	
  dapat	
  mengendalikan	
  keadaan,	
  tapi	
  Anda	
  dapat	
  

mengendalikan	
  pikiran	
  Anda.	
  Pikiran	
  positif	
  menghasilkan	
  perbuatan	
  dan	
  hasil	
  

yang	
  positif”	
  

(Dr.Ibrahim	
  Elfiky)	
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

Pendahuluan 

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya 

dimulai tahun anggaran 1983/ 1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik, hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga 

bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia 

karena huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur‟an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang 

merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnmya hasil tersebut dibahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 

Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan MA, 2) 



 
 

	
  
	
  

xi 

Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno 

M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena:  

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak 

majunya pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap ke 

bijaksanaan Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang 

perlunya peningkatan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama di dambakan 

karena amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan 

perkembangan Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak 

semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, 

pertemuan ilmiah yang di adakan kali ini pada dasamya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan 

beragama, khususnya umat Islam di Indonesia.  

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan 

instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan 

pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan 

dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli di ketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 

Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional. 
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Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan 

dasar “satu fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi 

Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta‟marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penyusunan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 
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Berikut penjelasannya secara berurutan: 

1. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak اا
dilambangkan 

 Ba B Be بب

 Ta T Te تت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ثث
di atas) 

 Jim J Je جج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik حح
di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خخ

 Dal D De دد

 Ẑal ẑ zet (dengan titik ذذ
di atas) 

 Ra R Er رر

 Zai Z Zet زز

 Sin S Es سس

 Syin Sy es dan ye شش

 Ṣad ṣ es (dengan titik صص
di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ضض
di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di طط
bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظظ
di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ عع
atas) 

 Gain G Ge غغ

 Fa F Ef فف

 Qaf Q Ki قق

 Kaf K Ka كك

 Lam L El لل

 Mim M Em مم

 Nun N En نن

 Wau W We وو

 Ha H Ha ھھھهـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ىى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau momotong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ Fathah a A 

 ِ◌ Kasrah i I 

 ُ◌ Dhammah u U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah  dan ya Ai a dan i يْي  َ...

 fathah dan wau Au a dan u وْو  َ...

 

Contoh: 

 kataba -  كَتبََ 

 fa’ala -   فعََلَ 

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
huruf 

Nama Huruf dan 
tanda 

Nama 

 fathah  dan alif atau اا...ىَى  َ... 
ya 

a a dan garis di atas 

 kasrah dan ya I i dan garis di atas ىى ِ...

 Hammah dan wau u u dan garis di atas وو ُ...

 

Contoh: 

 qāla -  قالَلَ 

 ramā -  رَرمىَ 

 qĭla -  قیِْيلَ 

 yaqūlu -  یيقَوُْللُ 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

a. Ta‟marbutah hidup 
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Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  

 raudah al-atfāl -  رَروْوضَةُ االأ َطْطفالَلُ 

   - raudatul atfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah -  االمَدِیْينةَُ االمُنوَّ َرَرةةٌ 

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talhah -  ططَلْحَةْ 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā - رَربَّناَ

للَ   nazzala - نزََّ

 al-birr - االبرِّ 

 al-ḥajj - االحَجّ 

مَ   nu’’ima - نعُِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu االل, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh:  

جُلُ  االرَّ  - ar-rajulu 

یيِّدُ  االسَّ  - as-sayyidu 

االشَّمْسُ   - as-syamsu 

االقلَمَُ   - al-qalamu 

االبدَِیْيعُ   - al-badĭ’u 

االجَلالَلُ   - al-jalālu 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh: 

 ta'khużūna -  تأَخُْذُوْوننَ 

 'an-nau -  االنَّوْءُ 

 syai'un -  شًیْيئٌ 

 inna -   إإنِنَّ 

 umirtu -  أأمُِرْتتُ 

 akala -   أأكََلَ 
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8. Penyusunan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang Penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, Penyusunan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اازِزقیِْينَ وَوإإنِنَّ اللهَ لھَهوَُ خَیْيرُ  االرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn  

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

وَوأأوَْوفوُاا االْكَیْيلَ وَواالْمِیْيزَااننَ   Fa auf al-kaila wa-almĭzān 

Fa auf al-kaila wal mĭzān 

إإبِْرَااھِھھهیْيمُ االْخَلیِْيل  Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مَجْرَااھھھهاَ وَومُرْسَاھھھهاَ بسِْمِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursahā 

وَو=ِ عَلىَ االنَّاسِس حِجُّ االْبیَْيتِ مَنِ ااسْتطََاعَع إإلِیَْيھِه سَبیِْيلاً   

 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a 
ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 
ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

دٌ إإلاَِّ رَرسُوْللٌ  وَومَا مُحَمَّ  Wa mā Muhammadun illā rasl 
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 ً لَل بیَْيتٍ وُوضِعَ للِنَّاسِس للََّذِىى ببِكََّةَ مُباَرَركا إإنِنَّ أأوَوَّ  Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażĭ 
bibakkata mubārakan 

شَھْهرُ رَرمَضَانَن االَّذِىى أأنُْزِلَل  فیِْيھِه االْقرُْاا~ننُ   Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-
Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 
Qur’ānu 

وَولقَدَْ رَراا~ههُ باِلأفُقُِ االْمُبیِْينِ   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn 

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

االْحَمْدُ .ِ رَرببِّ االْعَالمَِیْينِ   Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn 

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نَ اللهِ وَوفتَْحٌ قرَِیْيبٌ  نصَْرٌ مِّ  Naṣrun minallāhi wa fathun qarĭb 

 ً /ِ االأمَْرُ جَمِیْيعا  Lillāhi al-amru jamĭ’an 

Lillāhil-amru jamĭ’an 

وَواللهَ بكُِلِّ شَیْيئٍ عَلیِْيمٌ   Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

	
  

	
  



 
 

	
  
	
  

xx 

KATA PENGANTAR 

میيْ حِ االرَ  منِ حْ االرَ  اللهِ  مِ سْ بِ   

 

ِ نحَْمَدُههُ وَونسَْتعَِیينھُهُ  وَونسَْتغْفرُِهْه وَونعُوذُذ با1ِِ مِنْ شُرُوْورِر أأنَفسُِناَ وَومِنْ إإنِنَّ االْحَمْدَ 2َِّ  

وَوأأشَْھهدَُ  نْ یيضُْللِْ فلاََ ھھھهاَدِديَي لھَهُ سَیيِّئاَتِت أأعَْمَالنِا٬َ، مَنْ یيھْهدِ اللهُ فلاََ مُضِلَّ لھَهُ وَومَ    

دً   اا عَبْدُههُ وَورَرسُوْلھُهُ. االَلَّھهمَُّ أأنَْن لاَ إإلِھَهَ إإلاَِّ اللهُ وَوحْدَههُ لاَ شَرِیْيكَ لھَهُ وَوأأشَْھهدَُ أأنَنَّ مُحَمَّ  

یْينِ. دٍ وَوعَلىَ آآلھِِه وَوصَحْبھِِه وَومَنْ تبَعَِھهمُْ بإِحِْسَانٍن إإلِىَ یيوْمِم االدِّ  صَلِّ عَلىَ مُحَمَّ
Alhamdulillah, segala puji dan syukur bagi Allah SWT, yang senantiasa 

memberikan rahmat, Taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua. Selanjutnya 

shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi dan Rasul kita 

Muhammad SAW, kepada segenap Keluarganya, Sahabatnya serta Umatnya 

sepanjang masa. 

Dengan taufiq dan hidayah Allah SWT, Penyusun bersyukur, telah 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kontribusi Dewan Pengawas Syariah 

dalam Fungsi Pengawasan, Pengembangan Produk dan Lembaga Terhadap 

Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pada BPRS Cempaka Al 

Amin Jakarta Selatan” dengan baik. Skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat 

guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) dalam ilmu Ekonomi Islam di 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.  
Dalam penyusunan skripsi ini telah berusaha dengan segala daya dan 

upaya guna menyelesaikannya. Namun tanpa bantuan dari berbagai pihak 

penyusunan ini tidak mungkin dapat terwujud. Untuk itu Penyusun mengucapkan 

banyak terima kasih kepada mereka yang telah banyak memberi sumbangan 

kepada Penyusun dalam rangka penyusunan skripsi ini, mereka adalah : 

1. Nandang Sutrisno, SH., LL.M., M.Hum., Ph.D. selaku Rektor 

Universitas Islam Indonesia. 
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